
17 

 

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN KENAIKAN JABATAN KARYAWAN 

DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP) 

 

Kefas Oswald Mokirimban1), Herwana2), Sitti Arni3)  

1. Sistem Informasi, STMIK Profesional Makassar 

email: kefas.oswald5@gmail.com  

2. Sistem Informasi, STMIK Profesional Makassar 

email: herwana.anha@gmail.com  

3. Sistem Informasi, STMIK Profesional Makassar 

email: sitti_arni@stmikprofesional.ac.id  

 

Abstract 

PT. United Tractors is a company engaged in the distribution of 

heavy equipment, but the current problem that is often the main focus for 

employees regarding promotions at PT. United Tractors, which often 

appears as a result of measuring tools in the process of increasing 

positions, still seems manual which is assessed directly by the company's 

leadership, especially in measuring work performance, performance and 

discipline. This study aims to facilitate the leadership and speed up the 

selection process for employee promotions using the Analytical Hierarchy 

Process (AHP) method. The final result of this research is to create a web-

based application system that is used as a decision support system for 

employee promotions using the Analytical Hierarchy Process (AHP) 

method, easy to implement and can be calculated by the system using 

predetermined criteria and weights.  
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A. PENDAHULUAN 

Kenaikan jabatan merupakan salah 

satu sumber daya manusia yang sangat 

penting bagi perusahaan dalam 

mendukung perencanaan karir kemajuan 

perusahaan dalam mencapai tujuan dan 

meningkatkan produktifitas kualitas 

karyawan, namun masalah saat ini yang 

sering menjadi sorotan utama bagi 

karyawan mengenai kenaikan jabatan 

pada PT. United Tractors yang sering 

muncul akibat alat ukur dalam proses 

peningkatan jabatan belum maksimal 

masih terkesan manual yang dinilai 

langsung oleh pihak pimpinan 

perusahaan khususnya dalam mengukur 

prestasi kerja, kinerja dan disiplin. 

Solusi yang penulis  usulkan dalam 

penelitian ini yakni membuat sistem 

penunjang keputusan untuk menentukan 

kenaikan jabatan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dimana metode yang kami gunakan dapat 

menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan kriteria-kriteria sebagai 

penunjang keputusan jabatan yang 

diharapkan nantinya sistem otomatis akan 

mengarah kepada penilaian secara 

objektif dan transfaran dalam 

memutuskan kenaikan jabatan dalam 

pengelolaan kompetensi skill karyawan 

lebih terarah. 

 Implementasi setelah usulan 

penelitian dijalankan dan diuji coba, 

maka karyawan dapat bekerja secara 
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terfokus dan dapat meningkatkan 

kreativitas dan inovasi dalam hal 

tersebut. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

adalah metode yang ada pada sistem 

pendukung keputusan yang 

mengoptimalkan bobot kriteria dengan 

cara memilih alternatif pilihan yang 

paling baik serta berguna untuk 

menyelesaikan permasalahan yang tidak 

terstruktur dan kompleks ke dalam 

berbagai komponen yang ada pada 

susunan yang hirarki, dengan cara 

memberikan nilai subjektif mengenai 

peran penting tiap variabel tersebut dan 

menetapkan variabel mana yang 

mempunyai prioritas tertinggi agar dapat 

memberi pengaruh terhadap hasil yang 

ada dalam situasi tertentu tersebut. 

Adapun langkah-langkah metode AHP 

adalah: 1) Membuat Hierarki dari suatu 

permasalahan, 2) Menentukan Bobot, 3) 

Memilih Kriteria dan Alternatif, 4) 

Memilih Prioritas, 5) Menentukan Nilai 

Konsistensi Logis, 6) Menghitung 

Konsistensi Index (CI) dengan rumus: 

 

CI = (λmax – n) / n ………. (1) 

 

dan 7) Menghitung Rasio Konsistensi 

(CR) dengan rumus: 

 

CR = CI / IR ………………. (2) 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara: 1) Wawancara, dalam hal 

ini penulis mewawancarai pengunjung 

dan karyawan PT.United Tractors secara 

langsung, 2) Observasi, dengan 

mengumpulkan data secara langsung 

dilapangan, 3) Studi Literatur, 

mengumpulkan informasi dari buku, 

website, dan jurnal yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pembuatan Perangkat Lunak 

Tahapan hasil dalam penelitian ini 

telah diwujudkan dalam bentuk aplikasi. 

Berikut hasil tampilan aplikasi dan 

fungsinya masing-masing: 

1.1 Halaman Login 

Halaman yang pertama kali tampil 

saat program dijalankan adalah halaman 

login seperti pada gambar 1. Pengguna 

dari sistem seperti karyawan, kepala 

departemen dan kepala cabang harus 

melakukan login dengan mengisi 

username dan password. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Halaman login 

 

1.2 Halaman Data Kriteria 

Halaman ini berisi data-data kriteria 

seperti Id Kriteria, Nama Kriteria, dan 

bobot dari setiap kriteria serta memiliki 

beberapa fitur, yaitu: Tambah Data, 

Hapus Data, dan Edit Data Kriteria. 

Halaman ini hanya bisa di akses oleh 

kepala departemen saja. Tampilan 

antarmuka seperti pada gambar 2. 
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Gambar 2. Halaman data kriteria 

 

1.3 Halaman Data Alternatif 

Halaman menampilkan data-data 

alternatif yang berisi Id Alternatif, NRP, 

Nama Karyawan, Tanggal Masuk, 

Position, Start Position, Job, Pendidikan 

dan Nilai dari setiap karyawan serta 

memiliki beberapa fitur, yaitu: Tambah 

Data, Hapus Data dan Edit Data. 

Halaman ini hanya bisa di akses oleh 

kepala departemen dan karyawan saja. 

Tampilan antarmuka seperti pada gambar  

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman data alternatif 

 

1.4 Halaman Nilai Preferensi 

Halaman ini menampilkan data-data 

preferensi yang berisi Nilai Preferensi 

dan Keterangan dari setiap Nilai 

Preferensi serta memiliki beberapa fitur, 

yaitu: Tambah Data, Hapus Data dan Edit 

Data Nilai Preferensi. Halaman ini hanya 

bisa di akses oleh kepala departemen 

saja. Tampilan antarmuka seperti pada 

gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman nilai preferensi 

 

1.5 Halaman Nilai Awal 

Halaman ini menampilkan data-data 

nilai awal yang berisi Id Alternatif, Nilai, 

Keterangan (Baik, Cukup, dan Kurang) 

dan Periode Tahun dari setiap nilai serta 

memiliki beberapa fitur, yaitu: Tambah 

Data, Hapus Data, dan Detail Data Nilai 

Awal. Halaman ini hanya bisa di akses 

oleh kepala departemen saja. Tampilan 

antarmuka seperti pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman nilai awal 

 

1.6 Halaman Analisa Perbandingan 

Halaman ini berisi skala 

perbandingan antar kriteria. Halaman ini 
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hanya bisa di akses oleh kepala 

departemen saja. Tampilan antarmuka 

seperti pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hal. analisa perbandingan 

 

1.7 Halaman Laporan 

Halaman ini adalah menampilkan 

Tabel Data Bobot dan Tabel Data Hasil 

Akhir dari perhitungan dengan Metode 

AHP. Halaman ini bisa di akses oleh 

semua pengguna, termasuk kepala 

cabang, kepala departemen dan 

karyawan. Tampilan antarmuka seperti 

pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman laporan 

 

 

 

1.8 Halaman Perangkingan 

Halaman ini menampilkan hasil 

perankingan setiap periode tahunnya. 

Halaman ini bisa di akses oleh semua 

pengguna, termasuk kepala cabang, 

kepala departemen dan karyawan. 

Tampilan antarmuka seperti pada gambar 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman perangkingan 

 

2. Pembahasan 

Nilai perangkingan penentuan 

kenaikan jabatan karyawan dengan 

menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dapat dilihat 

pada pembahasan berikut ini: 

2.1 Menentukan Prioritas Elemen 

Menghitung matriks perbandingan 

berpasangan antar kriteria, yang mana 

diperoleh perhitungan menggunakan 

tabel intensitas kepentingan yang dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Matriks perbandingan 
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2.2 Menentukan Nilai Konsistensi Logis 

Menentukan hasil matriks nilai 

kriteria dengan membagi setiap elemen 

matriks dengan jumlah tiap kolom 

kriteria berdasarkan tabel matriks 

perbandingan berpasangan kriteria yang 

dibuat sebelumnya. Selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 

Tabel 2. Matriks Nilai Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Mengukur Konsistensi 

Menentukan hasil matriks 

penjumlahan tiap baris dengan 

mengalikan setiap baris matriks data 

kriteria dengan nilai prioritas pada tabel 

sebelumnya. Selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Penjumlahan setiap baris 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, hasil dari penjumlahan baris 

dibagi dengan elemen prioritas relative. 

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 

dibawah ini. 

 

Tabel 4. Pembagian hasil penjumlahan 

baris 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Menghitung Konsistensi Indeks (CI) 

 

CI = (λmax – n) / (n-1) ………. (3) 

CI = (1,319 - 4) / (4-1) = -0,8935 

 

2.5 Menghitung Rasio Konsistensi 

 

CR = CI /IR ………………….. (4) 

CR = (-0.8935) / 0.9 = -0,993 

 

Nilai -0,993 adalah konsisten 

 

Jadi, nilai CR = -0,993 di katakan 

konsisten karena CR <= 0,1 atau  -0,9935 

<= 0,1. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dihasilkan sebuah 

aplikasi Sistem Penunjang Keputusan 

Kenaikan Jabatan Karyawan dengan 

Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Aplikasi ini dapat mempermudah 

dan mempercepat proses pengambilan 

keputusan pada PT. United Tractors 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. 

Pengembangan sistem dapat 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik dengan menambahkan fungsi 

penentuan karyawan terbaik.  
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